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ABSTRAK

Nurul Indriyani, Strategi Bisnis Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan di Kanang
Kabupaten Polewali Mandar; Perspektif Manajemen Syariah. (Dibimbing oleh
Bapak Moh. Yasin Soumena dan Bapak M. Ali Rusdi).

Strategi bisnis wisata dalam perspektif menejemen syariah adalah suatu cara
untuk melakukan transaksi dalam pengambilan keuntungan yang tidak lepas dari
nilai-nilai agama yang berlandaskan® pada Al-Qur’an dan Hadis. Tuntutan dan
kebutuhan masyarakat dalam hal -berwisata berdampak pada pelaksaaan pengelolaan
bisnis saat ini. Tidak hanya dalam dunia perekonemian bisnis wisata juga berfungsi
sebagai salah satu pusat.atau tempat liburan yang mempunyai kontribusi dalam
memanjakan mata para pengunjung yang berada di lokasi tertentu, sehingga dalam
perencanaan dari pengelolaan dari setiap bisnis wisata seharusnya mempunyai
planning yang tajam dalam melakukan inovasi pada setiap wahana atau fasilitas
yang ditawarkanwsehinggammampu.. sesuaimdenganwkebutuhanmpengunnjung. Hal
demikianlah sehingga penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
strategi bisnis wisata rawa bangun dan salu pajaan di Kanang Kabupaten Polewali
Mandar Perspektif Manajemen Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bisnis wisata rawa bangun
dan salu pajaan di Kanang Kabupaten Polewali Mandar Perspektif Manajemen
Syariah. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data bersifat induktif yaitu suatu analisis data
yang pola pelaksanaanya dari khususu ke umum yang penarikan kesimpulannya
terkait peristiwa. Kejadianyang terjadi dilokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan.bahwa bisnis wisata Rawa Bangun dan Salu
Pajaan di Kanang Kabupaten Polewali Mandar dalam perencanaan, penerapan dan
hasil yang dicapai telah menerapkan prinsip dan tujuan manajemen syariah. Adapun
dalam perencanaan kedua wisata ini diawali dengan niat yang tulus kepada Allah dan
bukan semata hanya untuk mendapatkan keuntungan saja, tetapi juga bertujuan
memberikan tempat atau lokasi untuk membuat pengunjung merasa senang dengan
prinsip dan tujuan manajemen:syariah:=Kemudian.dalam penerapannya kedua wisata
ini juga menerapkan Bbisnis “wisatasesudl_‘dengan manajemen Syariah dengan
penyediaan fasilitas dan wahana yang ada‘pada wisata tidak melanggar norma-norma
agama dalam artian tidak menyediakan sesuatu yang merujuk pada hal yang haram.
Adapun-hasil"yang dicapai dari kedua'wisata ini tidak terdapat hal yang terlepas dari
prinsip dan tujuan manajemen syariah mulai dari niat dan tujuan untuk membangun
wisata tidak semerta-merta untuk mendapatkan keuntungan yang besar tetapi juga
untuk kesenangan orang banyak dan mengharapkan ridho dari Allah swit.

Key Word: Strategi Bisnis, Manajemen Syariah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan seseorang untuk

sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan

meninggalkan tempat semula d atu perencanaan atau bukan maksud

untuk mencari nafkah di a, tetapi semata-mata untuk
menikmati kegiatan emenuhi Kkeinginan yang
beraneka ragam.
dalam dunia
: dapat v an program
yang dapat

budaya, tata

hidup ¢ dikunjungi
punyai daya
tarik w S ai daya tarik
wisata.
i bermacam

gan potensi
pariwisatanya yang beraneka macam. Mulai dari pantainya yang indah, pengunungan
yang hijau dan peninggalan-peninggalan bersejarah seperti candi yang banyak

ditemukan di Indonesia.
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Desa wisata biasanya berupa kawasan pedesaan yang memiliki beberapa
karakteristik khusus yang layak untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di kawasan ini,
penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Selain itu,
beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial
turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata. Di luar faktor-faktor tersebut,
sumberdaya alamnya dan lingkungan alam.yang masih asli dan terjaga merupakan
salah satu faktor penting dari sebuah kawasan desa wisata.

Pengembangan desa wisata ini harus memperhatikan kemampuan dan tingkat
penerimaan masyarakat setempat yang akan dikembangkan menjadi desa wisata
tersebut, hal ini dimaksudkan untuk'mengetahui karakter dan kemampuan masyarakat
yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan desa wisata. Desa wisata biasanya
berupa kawasan pedesaan yang memiliki-beberapa karakteristik khusus yang layak
untuk menjadi daerah tujuan wisata.

Mengawali kajian pariwisata dan keterkaitannya dengan ekonomi syariah,
diperlukan definisi operasional tentang pariwisata. Pariwisata adalah suatu sistem
yang mengikut sertakan berbagai pihak dalam keterpaduan kaitan fungsional yang
serasi dengan kaidah-kaidah syariah." Berdasarkan definisi. operasional dan
peryataan-peryataan tersebut, dari sudut pandang syariat Islam, aktifitas pariwisata
diarahkan sesuai dengan prinsip-prinsip 7a ‘arruf (salin mengenal), tabadul al-manafi’
(pertukaran manfaat) dan ta"awwun dan takaful (saling menolong dan saling
menanggung resiko). Olehtkarenatitu [Saldiisatt Misi ilMu kepariwisataan dalam islam
adalah menyusunvsecaravilmiahndanssistematisrupaya=upayaruntuk memaksimalkan
manfaat pariwisata dan meminimalkan dampak negatifnya.

Kabupaten Polewali Mandar yang sebelumnya dikenal dengan Kabupaten
Polewali Mamasa disingkat Polmas yang secara admnistratif berada dalam wilyah
Provinsi Sulawesi Selatan pada waktu itu. Setelah daerah ini dimekarkan dengan

berdirinya Kabupaten Mamasa sebagai Kabupaten tersendiri, maka nama Polewali

Juhaya S. Praja. Ekonomi Syariah. (Bandung: Pustaka Setia) h. 133



Mamasa pun diganti menjadi Polewali Mandar. Kabupaten Polewali Mandar terdapat
suatu desa yang sangat besar potensi wisata yang dapat dikembangkan oleh
masyarakat setempat untuk meningkatkan perekonomian masyarakat yang ada di
sekitarnya, yakni desa Batetangnga.

Di kanang tepatnya Desa Batetangga yang terletak di Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat ini terbagi atas 13 dusun.
Kanang jika dari arah selatan-berada sebelum kota Polewali, dan jika dari arah barat
berada setelah kota polewali. Di kanang mayoritas pendapatan masyarakat di sana
adalah bertani, usaha kecil-kecilan (berdagang) dan berkebun. Namun di antara
pendapatan ini di kalangan masyarakat luar; kanang terkenal dengan buah-buahan
seperti durian, langsat, dan rambutan maka dari inilah muncul beberapa pemikiran-
pemikiran masyarakat setempat untuk'membuat usaha wisata buatan karena melihat
banyaknya wisatawan yang datang untuk menikmati buah-buahan ketika musim buah
dan bahkan ketika bukan musim buah. Dalam hal ini kanang adalah dataran tinggi
dan dekat dengan perairan seperti sungai maka peluang masyarakat untuk
membangun wisata Itu besar dan cukup mendukung dengan’ keadaan strategis
wilayanya yang cocok untuk dijadikan wisata.

Tidak berselang waktu yang lama, berkembanglah salah satu wisata yang
pertama kali membuat rancangan baru yaitu wisata Rawa Bangun. Yang kemudian
membuat pemikiran baru dari pengelola wisata itu dengan menambah fasilitas seperti
kolam renang, gazebo, téMpatikarokean, [pémesanan makanan, bola besar, terapi ikan
dan tempat fotomMulanyaswisatarinirsangat:banyakrdikunjungiroleh wisatawan bukan
hanya masyarakat setempat tapi bahkan sampai pada masyarakat dari berbagai
Kabupaten hingga Provinsi.

Kemudian setelah beberapa bulan kemudian muncullah wisata baru yang
letaknya tidak jauh dari wisata Rawa Bangun yaitu berjarak sekitar kurang lebih 1
km. Wisata kedua ini, dikenanal dengan nama wisata Salu Pajaan. Dalam pengelolaan
perencanaan wisata ini lebih menambah fasilitas dari objek wisata sebelumnya,

dimana wisata Salu Pajaan ini memiliki fasilitas lain seperti piring besar, sepeda



gantung, perahu bebek-bebek, Flaing Fox, gazebo yang lebih banyak lagi karna
lokasinya yang luas, tempat foto-foto dan kolam renang yang bermacam-macam
ukuran ke dalaman dari anak-anak remaja hingga dewasa bahkan hingga kolam untuk
balita yang di penuhi bola warna warni berukuran kecil tepatnya kolam mandi bola.
Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan ini berlokasi di Kanang tepatnya di

Dusun Lumalan Desa Batetangga Binuang Kabupatan Polewali Mandar

Provinsi Sulawesi Barat, di a ada enam wisata yang terkenal

di kalangan masyarak isata Rawa Bangun, Salu

n Wisata Wai Batu. Pada

Pajaan, Wisata Lim Limbong Lebok, Ka

y Lebok. Hal
2bih terkenal

dengan fasititas yang a

dikan kedua wisata ini |
ua wisata ini menari allam  proses
menejemen bisni syariah. Wisata dan Wisata
dalam hal
g ada. Dari

menerapkan

N penjualan
dari kedua

pemasangan
spanduk.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka pokok masalah adalah: Bagaimana Strategi
Bisnis Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan di Kanang Kabupaten Polewali Mandar
Apabila Dianalisis Manajemen Syariah.

Maka dapat dirumuskan beberapa sub-sub masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana Bentuk Perenca is Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan

di Kanang Kabupate
1.2.2 Bagaimana Pel ta Rawa Bangun dan Salu

1.2.3 awa Bangun
1.3 Tu
1.3.1 apai dalam penelitian i
1311 agaimana Pelaksanan P isnis Wisata
Salu Pajaan di Kanan ali Mandar;
ajemen Syariah
1.3.1.2 mengetahui : ategi  Bisnis
Rawa Bang i en Polewali
; Perspektif
1.3.1.3 engetahthiRnElP H\R Epai dari P aan Strategi
an en Polewali

1.4 Manfaat Penelitian :
Dengan adanya penelitian ini, di harapkan memperoleh manfaat sebagai
berikut :
1.4.1 Hasil penelitian di harapkan bisa menjadi bahan perbandingan dan bahan
kajian untuk penelitian sebelumnya
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1.4.2 Hasil penelitian bisa di gunakan sebagai referensi untuk bahan penelitian
selanjutnya

1.4.3 Hasil penelitian di harapkan bisa menjadi solusi bagi pengambil kebijakan di
kanang kabupaten polewali mandar dalam mengelolah wisata Rawa Bangun

dan Salu Pajaan

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Skripsi yang penulis telitih bukanlah yang pertama, melainkan telah ada

sebelumnya. Adapun penelitian terc ng terkait dengan masalah Strategi Bisnis

Wisata Rawa Bangun dan Kabupaten Polewali Mandar;

Prespektif Manajemen sebagai berikut die

Utara p ingan Bisnis
Wisata. litia i saran yang
digunak am persaingan antar peru pertahankan
pelangg u Sedangkan pada i usun lebih
memfo pad gi dalam menghada m wilayah
perwisa kan abupaten polewali mandar manajemen

syariah.

an kedua dil ia ri Pangestuti Purwokerto

15 dengan judu ecil Muslim Menghadapi
antar WiMOR"EP lﬂtESosiologi mi” sangat
D uskan pada

strategi yang digunakan angan sosiologli ekonomiya. Sedangkan pada

2Arlina Nurbaiti Lubis, “Strategi Pemasaran Dalam Persaingan Bisnis Wisata”,sKripsi ,
(Sumatera: Universitas Sumatera Utara, 2004), skripsi, //PUSTA.PDF (19 Mei 2018)

7
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penelitian ini penulis mengambil strategi yang digunakan dengan menggunakan
pandangan dari sisi Perspektif Manajemen Syariah.®
Penelitian ketiga dilakukan oleh Nuralam, Hengki D. Walangitan, Martina

A.Langi pada tahun 2018. Dengan judul “Evaluasi Efektifitas Pengelolaan Taman

Wisata alam Batu Putih dan D a Terhadap Pendapatan Masyarakat.”

Dengan hasil penelitian bah pengelolaan kawasan konservasi

akan Metode Management

menggunakan suatu b : eoritis atau
jadi grand teori dalam me alahan yang

sebelumnya.

u dan seni

ondisi - yang

3Lutfia Putri Pangestuti, “Strategi Wisata Kecil Muslim untuk Menghadapi Persaingan antar
Wisata non Muslim Perspektif Sosiologi Ekonomi”, (Purwokerto: TAIN Purwokerto, 2015), skripsi, (19
Mei 2018)

*Nuralam, Hengki,D. Walangiatan, Martina A, langi. evaluasi efektifitas pengelolaan taman
wisata alam batu putih dan dampaknya terhadap pendapatan masyarakat, (17 Mei 2018).
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menguntungkan: sebagai komandan ia memang menguasai betul seorang perwira di
medan perang.’
Strategi adalah rencana tentang bagaimana organisasi tersebut akan menang

bersaing, dan bagaimana organisasi akan menarik serta memuaskan para

pelanggannya untuk mencapai tujuan:’
Menurut wikipedia tan secara keseluruhan yang

ah aktifitas dalam ukuran

yang lebih sempit dan

strategi unani stratageta (strat

artinya menjadi seorang jendral

ti ( 2000) pada prinsipnya id

ipe strategi y:
a. anajemen
i strategi ya h manajeme

strategi PA HE FA{R Etegl peng

an orientasi

gan produk,

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. Ke-4, Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 1340.

® Stephen P. Robins, Mary Coulter, Manajemen: Ed X (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010),
h. 231.

"Sofyan Assuari, Panajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, dan Strategi, (Jakarta: PT. Raja
Grapindo Persada, 2004), h. 168.
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b.  Strategi Investasi
Merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi, misalnya apakah
perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha

mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan kembali suatu

divisi baru ataau strategi divestasi, de
c.  Strategi Bisnis
Sering juga dis ai i bisnis gsional karena strategi ini
berorientasi_pada fungsi — f i kegi anaj lnya strategi pemasaran,

strategi

suatu re A : a mencapai
tujuan
22.1.2
dalah proses

yang perencanaa [ aupun yang

laskan peren dan evaluasi

juga sa ingnya. Bah manajemen

pses strategi

pengimplementasian, dan evaluasi akan gagal dan tidakberjalan dengan baik maka

dari itu perusahaan harus menjalankan tiga proses strategi.

8Stephen P. Robins, Mary Coulter, Manajemen, h. 214.
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2.2.1.3 Perencanaan Strategi
Perencanaan straegi melibatkan penetapan serangkaian tindakan yang tepat
guna mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan strategi yang meliputi pada

jangkauan masa depan yang jauh (visi), dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan

tertinggi (keputusan yang bersifa ar dan prinsipil) agar memungkinkan

organisasi berinteraksi se 1iengidentifikasikan peluang dan

ahan dan kekuatan internal

tapkan atau
aan, memikirkan dan an, motivasi
asikan sumber daya yang telah

sanakan. Mengimplem enggerakkan

jer untuk menempatkan str ang lirencanakan
an yang nyat memerlukan dan disiplin
etapi juga d Tantangan
dalah mensti janisasi agar

tujuan yang

Evaluasi dan pengawasan strategi merupakan tahap terakhir di dalam proses
strategi. Pada dasarnya evaluasi strategi mencakup 3 hal, yaitu:
1. Mereview faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar bagi strategi yang

sedang berlangsung.
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2. Mengukur Kinerja yang telah dilakukan, dan
3. Mengambil berbagai tindakan perbaikan.
Evaluasi strategi sangat diperlukan sebab keberhasilan perusahaan, tidak
menjadi jaminan keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang.’

2.2.2 Konsep Bisnis

2.2.2.1 Pengertian Bisnis

Bisnis merup ala bentuk aktiv berbagai transaksi yang

ang atau jasa

usaha yang
meliput ni si, konstruksi, distri omunikasi,

usaha j dalam bidang membu

kai a dalam bisnis sebenarn anus ah banyak
bagai maca atkan rezek ranya yaitu

segala isin i instruksikan unt kelola dan

dalam upa an manusia semua itu

kode ePAImEaPi RJE dari ca

perolehnya

dapat diartikan serangkaian

aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas)

®Hajatil, Formulasi Strategi, wodpress.com/2011/12/31/formulasi-strategi/ (28 April 2017).
OA Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an, h. 19.
11 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 1998), h.21.
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kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya namun dibatasi dalam
cara dan perolehan dan pendayagunaan hartanya (aturan halal dan haram).
Dengan kendali syariat, bisnis bertujuan untuk mencapai empat hal yakni

target hasil (profit materi dan benerfit non materi), pertumbuhan artinya terus

meningkat, keberlangsungan dalam vaktu selama mungkin dan keberkahan

keridhaan Allah swt.*

nakan kata

| produksi, yang bera dikerahkan

dalah upaya manusia mengubah
ersedia agar mempuny. h tinggi.*
stem produksi menurut pr outputnya,

gan tidak

an waktu §ét df filo fer A, R [E

12|smaail Yusanto dan Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta: Gema
Insane Press, 2002), h. 18.

13 yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, (Jakarta :Robbani
Press, 1997 cet. 1), h. 138.

¥“Adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007) Ed.
3, h. 102.
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Proses memproduksi berbagai jenis spesifikasi barang yang sesuai dengan
pesanan, dengan memerlukan waktu set up yang lebih lama.™
Adapun jenis-jenis bisnis menurut Indriyato Gito Sudarmo (1993: 3), ada

beberapa macam jenis bisnis, untuk memudahkan mengetahui pengelompokannya

maka dapat dikelompokkan sebagai

Ekstraktif, yaitu bisni an dalam bidang pertambangan

gbti ujud.
kont nufaktur, proses prod
shop, erup tuk proses konversi d i uk pesanan
yang b akan gikuti urutan yang berbeda denc lalui pusat-
ng di kelom

ngsinya, vol oduksi tiap

sedikit, var duknya tiap
putuhan job
terampil/
elompokkan
berdasarkan fungsi enyesua usus untuk

pesanan yang berbeda.®

> Arman Hakim Nasution, Manajemen Industri, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2008), Ed. 1,
h. 230-231.

*Arman Hakim Nasution, Manajemen Industri, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2008), Ed. 1,
h. 231-235.
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Berkenaan dengan teori produksi, tujuan perilaku produsen dalam
pandangan ekonomi konvensional adalah memaksimalkan keuntungan seta
bagaimana mengoptimalkan efesiensi produksinya. Berbeda dalam pandangan

ekonomi islam motivasi produsen selain mencari keuntungan serta efesiensi

terhadap faktor produksinya, ko ih mashlahah juga harus terwujud agar

2. dan akhirat).

nonfisi a keuntu 3 i aa elisih  antara

ari keuntungan melal i iatan bisnis
lain tid: g berada dalam bingka
alam Persfektif Islam

ahasa Indonesia, distribu asa adalah
engiriman uorang orang ak atau ke
dunia blsnm dapat diartik bagai usaha

pat dengan

mi, seperti
dunia kerja. Si d Ivitas ekonomi pada
hakikatnya mempertemukan kepentingan produsen dengan konsumen dengan

tujuan kemaslahatan umat.®

" Muhammad Ali, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani), h. 84

18 Ali Sakti, Analisis Teoritis Ekonomi Islam, (Jakarta: Paradigma dan Agsa Publishing, 2007,
Cet Ke-1), h. 145
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Ada tiga alternatif untuk di tempatkan sebagai perantara pada tingkat
perdagangan besar atau perdagangan eceran, yaitu: distribusi intensif, distribusi
selektif, dan distribusi eksklusif.

1. Distribusi intensif, merupakan suatu strategi yang digunakan oleh produsen

dengan menggunakan seban gkin penyaluran (terutama pengecer)

untuk mencapai konsum

2. Distribusi selektif A i an oleh produsen dengan

au peng : erbatas dalam

a memilih
ya.

upakan strategi yang di sen dengan

u pedagang besar ata ah tertentu.

besar atau

enjual barangnya ke

aan dengan d ebaran dan

hasil p , Islam tela tu yang wajib

pelaku I, pemerint luas. Tuntut ebut secara

ive tertua nanl EP‘ME

hukum

kum bahwa
hukum asal dalam mu’amala sebelum ada
nash yang menyatakan keharamannya. Berbagai kegiatan ekonomi boleh

dilakukan dalam upaya pendistribusian hasil produksi bila tidak ditemukan

19 Swastha Basu, Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: Liberty,1998,Cet. Ke
V1), h. 208.
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ketentuan nash yang melarangnya. Oleh karena itu distribusi dalam persfektif
islam sangat luas, kegiatan distribusi apapun boleh dilakukan sepanjang tidak ada
larangan dari nash.

2.2.3 Konsep Wisata

Menurut etimologi kata “wi pariwisata” diidentikkan dengan kata

“travel” dalam bahasa ing agai perjalanan yang dilkukan

berkal-kali dari suatu empat yang lair ar itu pula dengan melihat

setuasi dan_kondisi_saat il I_pariwisata dapat_dia agal_suatu perjalanan
at ketempat

jan (Sinaga,

menurut Theobald pa ya erjudul “The

e an ement of travel and tou erjala ah ada sejak

jaman ¥ dim egiatan ini dilakukan untuk rian N, berburuh

mempertah an kegiatan

bersenang-
senang enal saat ini
merupa ‘ catat bahwa
kegiatan parawisata JriS S inya revolusi industri dengan
munculnya kelompok kelas menengah dan traspormasi yang murah. Dengan adanya

pesawat komersial dan perang dunia ke dua serta berkembangnya jet pada tahun
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1950an yang ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya perjalanan internasional
perkembangan parawisata menjadi semakin pesat.?
Pariwisata menurut UU No. 9 Tahun 1990 adakah sesuatu yang berhubungan

wisata termasuk pengusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha-usaha yang

berhubungan dengan penyelenggara
Beberapa ahli men ariwisata, antara lain:

2.2.3.1 Oka A. Yoiti ( 010:11), menjela a kata pariwisata berasal

berkali-kali,
pergian.
2.2.3.2 pariwisata

batasan sebagai berikut arti modern

enomena dari jaman 1sarkan atas

hatan dan pergantian g sadar dan

ta terhaap keindahan alam d L disebabkan

pengangkutan a

bentukan perhubungan, yang dapat menarik minat

sia sebagai

purnaan dari

224

wisatawan atau pengunjung untuk datang kesuatu daerah atau tempat tertentu. Obyek

“Gusti Bagus Rai Pratama, “Pengantar Industri Pariwisata, Tantangan dan Peluang Bisnis
Kreatif” (Yogyakarta: CV Budi Utama. 2014), h. 25

?!Koko Irawan, “Potensi Objek Wisata Air Terjun Serdang sebagai Daya Tarik Wisata di
Kabupaten Labuhan Batu Utara” (Kertas karya: Program Pendidikan Non Gelar Pariwisata,
Universitas Sumatera Utara, 2010).
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dan daya tarik wisata sangat erat hubungannya dengan travel motivation dan travel
fashion, karena wisatawaan ingin mengunjungi serta mendapatkan suatu pengalaman
tertentu dalam kunjungannya.

Menurut UU Rl Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, dinyatakaaan

bahwa objek dan daya tarik wisata a ala sesuatu yang menjadi sasaran wisata

baik baik itu pembanguna sata, yang dilakukan dengan cara
mengusahakan, meng ' G sebagai obyek dan daya
tarik wisata. Dala : [ ang,_termasu K K_dan daya tarik

1. Ob day: g berwujud

M se dan fauna, seperti : pem brama indah,
a den uhan hutan tropis serta
2. j wis tarik wisata hasil m ang | d museum,

pu a, peninggalan sejarah, sen aya, aan (wisata

ta tirta (wis an, taman re dan tempat

nya.

3. : sata minat kh , , mendaki gunu industri dan

empat pefibeidjdaf, Sungal o ffé

mpat-tem dah, tempat-
4. Pariwisata adalah segala sesuatu ) dengan wisata, termasuk

pengusaha objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait terkait
dibidang tersebut. Dengan demikian pariwisataa meliputi semua kegiatan yang

berhubungan dengan perjalanan wisata.
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Daya tarik yang tidak atau belum dikembangkan semata-mata hanya
merupakan sumber daya potensial dan belum dapat disebut daya tarik wisata, sampai
adanya suatu jenis perkembangan tertentu, misalnya penyediaan aksesibilitas atau

fasilitas.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Obyek dan Daya Tarik Wisata

dalam penelitian ini adalah keinda

Menurut SK Menpar 2 MPPT-87 yaitu:

am yang memiliki sumber
ga mempuyai daya tarik
wan’.

daya alam yang
yang diusahaka

at ke tempat
lain, un enuhi segal a keb upan dunia @ an al otivasi dan
an ekonomi,
tingkat ‘ gkungan masyarakat itu

ahli, pariwisata dimuls i . peradaban
manusiz iri ditandai adanya pergeré ) melakukan
ziarah ¢ jalana innya, serta perjalanan keingina an, perasaan

takut, o a membuat merek kukan suatu

z
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Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum
mereka; Allah Telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang
kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu.

2.2.5 Konsep Manajemen Syariah

2.2.5.1 Pengertian Manajemen Syari

Manajemen Syaria ang mengatur organisasi untuk

memperoleh hasil yan dan bermuara p pencarian keridaan Allah

atau seni_ys elolah 7 aya iliki_dengan tambahan

sumber I atau yang
telah di dari hukum
Al Qur: i gelolaan unsur-unsur at mencapai
target v, mbedakan manajemen s emen umum
adalah n implementasi sangat b

bahasa Arab disebut de ah diambil
dari pe didasarkan
pada Ka ang kedua
yaitu ac ylish Arabic
kata m siyasah dan
giyada \ ebut, hanya
ditemui terma tadbir agal der : pentuk masdar

dari kata kerja dabbara,yudabbiru, tadbiran. Tadbir berarti penertiban,

pengaturan, pengurusan, perencanaan dan persiapan.?

22pT. BPRS Dharma kuwera Bank Syariah, h. 63

28 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 68.
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Dalam Al-Quran, terdapat makna manajemen pada Q.S Yunus/10: 3, yakni
sebagai berikut:

e 5l & G i b o) U1 i palll Gl sl &5 &)

3 5 e s 20 2 2405 ) aa UA\J\@MUALUA\ 58 ol

@
.-

Terjemahannya:
Sesungguh-Nya
enam masa, ken
urusan. Tidak

akan langit dan bumi dalam
syl untuk mengatur segala
ali setelah ada izin-Nya.
a ak mengambil

a bersemayam die
dapat memberi safz

2 ¥~

)AY\ J.m

Terjemg

bumi, atau
Jan siapakah
yang mati
ereka akan
wa kepada-
ur sengalah
verkata yang
melind jaksana dan
tidak ada pihak mampu menolak ketetapannya. Sedangkan bunyi “Dia mengatur
perkara” menurut Ibnu Katsir adalah Dia mengatur seluruh mahluk, dan ada suatu

urusanpun yang menyibukkannya sehingga dia lalai terhadap perkara yang lain.

% Departemen Aagama R, Al-Qur’an Per Kata Warna (Bandung: Cordoba, 2015),h.208
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Yudabbir al-amr pada ayat di atas menunjukkan penjelasan bahwa Allah
menguasai  kerjaannya dengan sempurna; mematikan dan menghidupkan,
mengadakan dan meniadakan, mengkayakan dan memiskinkan serta menurunkan

wahyu kepada siapapun yang dikehendaki diantara para hambahnya. Sehinggah

menurut Al-Maraghi kalimat Yudah amr  dimaknai mengatur urusan dengan

bijaksana.?

fungsi dan

memberikan

h manajer.
tas-aktivitas
mela g lain. Kita

orang lain an hal yang

posisi manajerial najerial. Walaupu u, ini tidak
berarti manager dap mereka ingi tiap saat, di
setiap Ipnan E?iAlnEnen melib efisiensi dan

itulah yang didambakan manajer.”

%6 Muhammad, Manajemen Bank Syariah edisi revisi (Jogyakarta: UPP AMP YKPM, 2005),
h. 177.

%" Didin Hafidhudin & Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2003), him. 4.

%8 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Management Eight Edition (Jakarta: PT Indeks,
2007), him. 8.
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Manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan
dan ketauhidan. Jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan
dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali dan tidak

terjadi perilaku KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) karena telah menyadari

adanya pengawasan dari yang Mah i.yaitu Allah SWT. yang akan mencatat

setiap amal perbuatan yang

an melekat,
kecuali ap kegiatan

dalam iupayakan menjadi amal : badah.

n Karebet, Syariah mem dari dua sisi,

ilmu dan manjemen s bagai ilmu,
agai salah satu dari ilmu berdasarkan
) manapun.
amal yang

kelak a ngjav i gga ia harus

jenis pekerjaan yang dapat digolongkan dalam satu kelompok sehingga membentuk

% Didin Hafidhudin & Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam..., him. 5.

% yusanto dan Karebet, Menggagas Bisnis Islam (Gema Isnsani: Jakarta, 2007), him. 31.
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suatu kesatuan administratif. George R. Terry merumuskan fungsi manajemen
menjadi empat fungsi pokok:*
1. Planning

Secara definitif, Stoner dan Wankel memperkenalkan istilah perencanaan

strategis (strategic planning) sebag s.pemilihan tujuan organisasi, penentuan

kebijakan dan program encapai sasaran tertentu dalam

rangka mencapai tuj enetapan metode putuhkan untuk menjamin

esuai  dengan

perencanaan
ikap formal untuk m apai tujuan
i tujuan ini digunaka
ri. Jangka waktu forma a ditentukan

satu tah a tah u sesuai kebutuhan. Istilah la nakan untuk

istilah pere rhensif dan
ah pekerjaan
an pekerjaan
itu aga merupakan

sebuah keniscayaan, sebua 3 samping sebagal sebuah kebutuhan. Karena

% Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, him. 27.

%2 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), him. 79.
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segala sesuatu memerlukan adanya kegiatan perencanaan. Dalam melakukan
perencanaan, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, antara lain sebagai berikut:
a) Hasil yang ingin dicapai.

b) Orang yang akan melakukan.

c) Waktu dan skala prioritas.
d) Dana (capital).
bih dahulu apa yang akan

all 111 ] d € c arkadll SEldld

bentuk suatu kelomp

dicapai , tentu di dalamnya ter ebut dengan

perenca

dicanangkan

-orang yang
enyelesaikan
pencanangan
pahwa kaum
n dilakukan.
Mereka saling atas persoalan
yang sedang dihadapi. Mereka sangat visioner dan tidak buta dalam menentukan

perencanaan strategis. >

*Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah..., him. 89-90.
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2. Organizing
Menurut Terry istilah pengorganisasian merupakan sebuah entitas yang
menunjukkan sebagai bagian-bagian yang terintegrasi sedemikian rupa, sehingga

hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi oleh hubungan mereka terhadap

keseluruhan. Lebih jauh, istilah .i ikan sebagai tindakan mengusahakan
hubungan-hubungan kela individu, hingga mereka dapat
bekerja sama secar sehingga me epuasan pribadi dalam

--------- entu, dalam kondisi lingkungan terte a mencapai

Dagal proses
melalui penentuan akti dibutuhkan
an organisasi dan ba
an kelompok-kelomp i jer-manajer,
untuk melaksanakannya, hubungan-

lam struktur

mengatur

kan dengan

segala f manajemen
puncak jemen yang

bukan semata-mata wadah melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah
pekerjaan dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pengaturan mekanisme

kerja dalam sebuah organisasi, tentu ada pemimpin atau bawahan.

% Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah..., him. 91
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Bagian dari unsur organizing adalah “division of work” atau pembagian tugas,
tentu tugas ini disesuaikan dengan bidangnya masing-masing.
3. Actuating (pengarahan)

Actuating adalah suatu fungsi pembimbing dan pemberian pimpinan serta

penggerakan orang agar kelompok 3. dan mau bekerja. Jadi yang terpenting

adalah adanya sebuah tine ngarahkan, menggerakkan para

karyawan agar bekerjz , tenang, dan te

.......... anyi_kekuatan sanksi,

saha yang di kemban pengarahan

agai suatu proses pem

dan ins han agar mereka bekerj ana yang di

an dan buku

e)

cakup berbagai proses opera

anagemet by

AN manajeme

, petunjuk, pe dan nasehat

actuating ada

pilan  dalam ti daripada

(bilamana atau kapan), Where (dimana).

%% Husaini Usman, Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 77-78.
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4. Controlling
Pengawasan merupakan salah satu aktivitas atau fungsi manajemen yang
terkait dengan fungsi lainnya, seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,

penetapan dan pelaksanaan keputusan. Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang

bertujuan untuk memastikan bahy itas manajemen berjalan sesuai dengan

tujuan yang direncanaka mungkin. Begitu juga untuk
menyingkap kesala memberikan tindakan
ernal), dalam arti

gung jawab

yang tinggi. Dalam pe isasi, fungsi

kan devisi atau lembaga ntrol kinerja

tanggung | k mungkin.
a dikontrol g : ang berlaku,

t disingkap

jawab harus didelegasikan secara ad SUa idak memberikan
beban yang berlebihan. Sehingga, kinerja mereka jelek dan tidak mampu

merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan.

% Husaini Usman, Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 179
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Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak
lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak. Pengawasan (control)
dalam ajaran Islam (hukum syariah), paling tidak terbagi menjadi dua hal. Yang

pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan

keimanan kepada Allah SWT. Sese ang yakin bahwa Allah pasti mengawasi

hamba-Nya, maka ia aka 3 sendiri, ia yakin bahwa Allah
yang kedua dan ke

ua, ia yakin g ketiga. Kedua, sebuah

asan ters juga di_lakukan dari
luar di pengawasan
dari pe 3 i delegasikan,

an tugas dan perencana

takan telah memenuhi manajemen

ini me ang terkait dengan nila ketauhidan.

pun mementingkan ada str

in’'aam: 65,” orang diatas

enjelaskan bahwa tur dunia peranan a tidak akan
sama. manajemen sistem. Siste Jisusun agar
di dalarP/AenaEin*)R tem peme n Umar bin

am pun telah mengajarkan jauh sebelum

adanya konsep itu lahir yang dipelajari sebagai manajeman ala Barat.*’

% Didin & Hendri, Manajemen Syari’ah dalam..., him. 48,
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2.2.5.3 Prinsip Manajemen Syariah
Manajemen Syariah adalah ilmu yang mengatur, mengelolah, mengawasi,
dan mengevaluasi sumber daya yang dimiliki untuk melakukan sebuah proses

dengan tujuan mencapai cita-cita bersama dengan menggunakan prinsip-prinsip

syariah, adapun prinsip-prinsip

ng baik sesuai denga maka tidak
leh. Sebagai contoh, s ukan sholat
nya perbuatan itu bai i ti uai dengan

adah itu bukan amal saleh i k bid’ah.

k termasuk aleh. Sudah

asan, tanpa

amal yang

kesungguhan dalam melakukan perbuatan. Jadi, bukti keikhlasan itu adalah

dengan kesungguh-sungguhan dengan mujahadah.®

%Kuat Ismantom, Manajemen Syariah: Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan
Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1.2009), h.31.
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2.2.5.3 Tujuan Manajemen Syariah
Adapun tujuan dari wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan adalah sebagai

berikut:

1. Memberikan pondasi yang untu gun integritas moral yang kokoh.

2. Pengembangan etos kerj ajuan dan keunggulan kinerja

Suatu perbuat memenuhi ketiga prinsip

anajemen.

bil dalam setiap fun ait hukum-

). Fungsi manajemen kita ketahui

yaitu: perencanaan Drganisasian
an (controlling), dan penge ing).*

2berapa peng mengelola,

mengurus bisnis ketentuan-

at islam.*°

Salu Pajaan

lebih memahami penelitian ini maka peneliti akan memberikan defenisi dari masing-

masing kata yang terdapat dalam judul penelitian yang mungkin dapat menimbulkan

% Dinniastriyaa, Manejemen Syariah,h. 20
0 A Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an, h. 23.
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pengertian dan penafsiran ganda. Pengertian ini dimaksudkan terciptanya persamaan
persepsi dalam mengetahui dan memahami sebagai landasan pokok dalam
mengembangkan masalah pembahasan selanjutnya.

2.3.1 Strategi

Strategi adalah rencana te ana organisasi tersebut akan menang

bersaing, dan bagaima rik serta memuaskan para

pelanggannya untuk

2.3.2 Bisni

saksi yang

dilaku g atau jasa

untuk i hidup masyarakat seh

2.3.3
r Bahasa Indonesia, pe i ah bepergian

secara dengan tujuan untuk b ng-se menambah

pengeta j artikan sebag amasya atau

2roleh hasil
optimal yang bermuara pada penca ah. N sebab itu maka

segala sesuatu langkah yang diambil dalam menjalankan manejemen tersebut

*1 Stephen P. Robins, Mary Coulter, Manajemen: Ed X (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010),
h. 231.

*2 A, Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an, h. 19

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,h. 1220

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

harus berdasarkan aturan-aturan Allah. Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-
Qur’an, hadits dan beberapa contoh yang dilakukan oleh para sahabat.
Sehubungan dengan itu maka, isi dari manajemen syariah adalah segala sesuatu

yang berhubungan dengan ilmu manejemen konvensional yang diwarnai dengan

aturan Al-Qur’an.*

Berdasarkan penje n yang telah diuraikan di atas,

maka dapat diperje 1 maksud dari p ini adalah manganalisis

aan atau knik_yang dilakukan
oleh su al ini bisnis
tifitas yang
gai sarana bertamasya a keluarga
dan ke isata bertujuan mencip sendiri agar
arakat sehingga objek njadi suatu
mengundang para wisataw ik da aupum luar
gl atau pe gelola bisni ta tersebut

lerasi antara) stra umum dan en syariah

kan perenc ilandasi ole sip islam.
pagai aspek

aran wisata

2.4 Kerangka Pikir
Strategi bisnis wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan merupakan upaya yang

dilakukan dalam menciptakan perubahan-perubahan sehinggah meningkatkan daya

** Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h. 68.
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tarik wisatawan. Strategi bisnis wisata ini bertujuan menciptakan daya tarik
tersendiri agar dapat menarik minat masyarakat sehingga objek wisata tersebut
menjadi suatu tempat potensial dalam mengundang para wisatawan baik dalam

maupun luar daerah. Adapun yang menjadi indikator dalam pengembangan

strategi tersebut terbagi atas tiga encanaan, Implementasi dan Evaluasi.

Pengukuran tingka i sesuai dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi ini yang digu dasarkan prinsip-prinsip

manejemen._syaria insi insi 3 ariah_yang dimiliki

yaitu: rena Allah swt, sesuali

Ketiga dasar inspirasi untuk manajemen
syariah

seder ntuk mempermudah peneliti

sebagai berlk'ZIﬂ

PAREPARE

buat bagan
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2.5 Bagan Kerangka Pikir

STRATEGI BISNIS

WISATA RAWA BANGUN DAN
SALU PAJAAN

Dalam hal ini <—

Rumusan Masala

v" Perencanaan
v Implementasi

v' Evaluasi

FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI

Saling E

MANAJEMEN
SYARIAH

PRINSIP TUJUAN

Hasil Penelitian
Gambar 1

Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi.dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis

dan sumber data yang diguna lan data, dan teknik analisis data.

Untuk lebih mengetahui ini, maka diuraikan sebagai
berikut

3.1 Jen

Dengan atan deskriptif kualit i i peristiwa-
peristi an sebagaimana adany: i erlepas juga
dari pe kep (library research) kare jukan untuk
mencar r-literatur d um i ang strategi

bisnis Rawa Bangun d : g berkaitan

3.2 Lok
Bangun dan
Wisata Salu Pajaan tepatnya di desa Batetangga Kecamatan Binuang Kabupaten

Polewali Mandar dan penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih dua bulan.

> Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet.7 ; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26

37

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

3.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.2.1.1 Sejarah Berdirinya Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan
3.2.1.2 Sejarah Singkat Wisata Rawa Bangun

Wisata Rawa Bangun berlokasi di Kanang Dusun Lumalan Desa Batetangga
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar Provisi Sulawesi Barat di jalan
poros permandian Biru, sekitar kurang lebih.12 km dari pusat kota Polewali Mandar.
Dimana pada daerah ini banyak di tumbuhi tanaman buah-buahan seperti durian,
langsat, rambutan, kelapa, mangga dan tanaman lainnya. Namun dikalangan
masyarakat luar Kanang terkenal dengan ciri khas buah-buahan seperti durian, langsat
dan rambutan oleh karna itu daera ini.memiliki potensi tambahan untuk membangun
wisata. Adapun wisata yang pertama kali didirikan yaitu wisata Rawa Bangun.

Rawa Bangun mulai didirikan“pada tahun 2010 dan mulai di resmikan tanggal
1 Oktober 2011, awalnya kawasan ini hanyalah rawa-rawa dan tempat
pembudidayaan berbagai macam jenis ikan, diantaranya ikan mas, tkan nila, ikan
tawes dan ikan lele. Akan tetapi lambat laun pemilik kawasan ini yaitu Bapak
Abd.Rajab Madjid, S.Pi selaku pemilik penuh dari dari Rawa Bangun ini menyadari
bahwa besarnya potensi yang dimilikinya merupakan awal dari pembangunannya di
bisnis pariwisata.

Rawa Bangun merupakan salah satu kawasan wisata yang menjadi salah satu
pelopor’ pembangunan kawasan wisata di Polewali Mandar, karena pada awalnya
sebagian dari potensi-potenSi Wisata® yangftefdapat=di Polewali Mandar hanya
diperkenalkan dan tidak dilengkapi dengan pelayanan wisata yang memadai sebagai
mana mestinya, namun setelah hadirnya daya tarik wisata Rawa Bangun telah
merubah mindset bagi sebagian besar masyarakat yang bermukim di kawasan yang
memiliki potensi wisata yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai mana
mestinya.

Rawa Bagun memiiki berbagai macam keunikan, dimana didalam
kawasannya terdapat beberapa daya tarik seperti aneka ragam jenis pohon buah-

buahan diantaranya pohon durian, rambutan, langsat, manggis, kelapa, coklat dan
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jenis pohon lainnya, serta kawasan ini pula memiliki pembagian zonasi diantaranya
kawasan kuliner dan kawasan aktivitas wisata, dimana kedua kawasan ini memiliki
daya tarik tersendiri, seperti halnya kawasan kuliner yang didirikan diatas kolam-
kolam ikan serta dikelilingi oleh peppohonan buah rambutan yang cukup rimbun,
disamping itu para pengunjung pula di disugukan dengan pemandangan nan indah
serta pengunjung juga bisa berint

ara langsung dengan memberi makan
aneka jenis ikan berwarna h setiap gazebo-gazebo tempat
menikmati kuliner k is zonasi dan klasifikasi

keunikannya yaitu :

liki luas i : dapun jenis

a) Te . emiliki kejernian dan cukup baik
muan antara dua sung ' engalir dari
asan Rawa Bangun.

b) olam renang_yang airnya langsung men ungan yang
sumber airny: ndung yang
oleh Dinas

C) area pemanc n hobbynya

racnp AR EPARE

d) dik pohon buah-

isata ini.

2. Kawasan kuliner
Kawasan kuliner merupakan salah satu kawasan yang memiliki luas kurang lebih 1

hektar area. Adapun jenis keunikannya yaitu :

a) Beberapa gazebo yang dibangun diatas kolam-kolan ikan, dimana kolamnya

sendiri memiliki bebagai jenis ikan dan berwarna warni.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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b) Disugukan dengan pemandangan yang cukup indah dengan pepohonan durian
yang berdiri tegak dan memiliki ketinggian kurang lebih 30 meter.

c) Aneka macam kuliner khas masyarakat pattae, yaitu nasu palakko, nasu
kadundung dimana masakan ini dimasak menggunakan campuran daun
kedondong sehingga membuat rasa masakannya sangat segar dan nikmat, serta

masakan lainnya.

d) Pengunjung dapat meni

ncingannya dan ikan yang telah
disediakan di bak- i

unggul dan
masyarakat

lisasi potensi alam yang asan Rawa

Singkat Wisata Salu Pajaan
sejarah sing pangun pada
diresmikan u Pajaan ini

malan Desa

dengan wisa
lawesi Barat
ota Polewali

Awalnya kawasan wisata ini hanyalah lahan yang di tumbuhi oleh pepohonan
seperti pohon durian, pohon langsat, pohon rambutan, pohon coklat dan lain
sebagainyan. Akan tetapi lambat laun pemilik kawasan wisata ini yaitu Bapak

* Sumber informasi dari pengelola Wisata Rawa Bangun, 17 juli 2019

7 Sumber informasi dari pengelola Wisata Rawa Bangun, 17 juli 2019
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Baharuddin selaku pemilik penuh dari Wisata Salu Pajaan ini menyadari bahwa
besarnya potensi yang dimilikinya merupakan awal dari pembangunannya di bisnis
pariwisata karna melihat potensi yang di miliki lokasi pembangunan wisata cukup
memadai karna dekat dengan perairan seperti sungai. Adapun jenis zonasi dan
klasifikasi yang dimiliki oleh wisata Salu Pajaan ini yaitu Kawansan aktivitas wisata.

Ini merupakan kawasan terluas p ri enam kawasan, dimana kawasan ini

memiliki luas kurang lebih jenis keunikannya yaitu :

a)  Terdapat sungai rsihan air yang cukup baik

serta merupa muan antara dua sun langsung mengalir dari
b) 4 ko alrnya langsun ir da ungan yang
apun merupakan salah asan indung yang
Kehutanan. Dari 4 kol ng i iliki macam
an untuk anak-anak re gad Dan di atas
| ng pox yang
ja d ghubungkan

lam renang r
c) area daanantn&Ia)Ei beberap ikan seperti
. Dan diatas
permukaan danau ada wahana yaitu diberi nama bebek-bebek asmara dengan
kapasitas pengunjung maksimal 2 orang dengan tarif 10.000 pertiga kali

putaran, dan adapulah wahana sepedah gantung diatas permukaan danau yang

*8 Sumber Informasi dari Pihak Pengelolah Wisata Salu Pajaan, pada tanggal 17 juli 2019.
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berjarak ketinggian kurang lebih 7 meter yang dapat dinikmati pengunjung

dengan tarif 5.000 perkepala dengan kapasitas maksimal 2 orang .

d) Terdapat 56 gazebo dan 1 aulah petemuan yang dikelilingi berbagai macam
jenis pohon buah-buahan. dan masih banyak lagi keunikan yang terdapat di
daya tarik wisata Salu Paja.

e) Ditengah-tengah ing terbang dengan kapasitas
maksimal 30 an janga waktu 5 menit

f) tarif 10.000

3.2.15 i Salu Pajaan

1. Vis

bang wisata yang berbasis , alam, dan
minat yang berkawasan lingkungan, berkelanjutan da opasi pada

pember masyarakat '
. Mig

katkan pPennnE PaARpEWlsata peningkatan

Adapun harga tiket masuk dala dua wisata ini tergolong cukup murah dan

terjangkau dimana para pengunjung hanya dikenakan biaya sebesar Rp.5000 untuk

orang dewasa dan Rp. 3000 untuk anak-nak, kecuali anak umur 2 tahun kebawah

* Sumber Informasi dari Pengelolah Wisata Salu Pajaan, pada tanggal 18 juli 2019
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tidak dikenakan biaya. Adapun harga yang dikeluarkan oleh rombongan diatas 10 —
15 orang hanya dikenakan biaya sebesar Rp.50.000 dan rombongan diatas 20 — 25
orang hanya dikenakan biaya sebesar Rp.100.000. hal ini merupakan salah satu

bentuk kebijakan oleh pihak pengelola daya tarik wisata Rawa Bangun dan Salu

Pajaan ini.
3.3 Fokus Penelitian

da Strategi BisnisWisata

Rawa Prerspektif
wisata yang

ektif manajemen bisnis

yang Digunakan

akan untuk menganalisi 5 data primer
dan dat der. Data pri lah sum yang langsun berikan data
kepada pul data.”® itatif posisi ber sangat
i sekedar me juga sebagai k informasi,

Karyawan, dan lain-lain®’. Harun Rasyid mengatakan bahwa data diartikan sebagai

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.

*'Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 134.

525uyanto dan Bagong, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, (Ed.2,
Cet.3; Jakarta: Kencana, 2007), h. 55.
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fakta atau informasi yang diperoleh dari yang didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan
peneliti dari aktivitas dan tempat yang diteliti.>®
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh dan

segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian yaitu Strategi BisnisWisata Rawa

Bangun dan Salu Pajaan di aten Polewali Mandar Prerspektif

Manajemen Syariah. Be n serta kegunaan penelitian,

itian ini menggunak ber data yaitu:

dan wa ; Bangun dan

stakaan. PAREPARE

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun tekhnik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam

penyusunan proposal ini antara lain :

%% Harun Rasyid,Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama (Pontianak: STAIN
Pontianak, 2000), h. 36.
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3.5.1 Metode observasi langsung yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mengamati serta mencatat semua fenomena yang terjadi. Pengamatan akan
fenomena itu dikhususkan kepada masalah tentang bagaimana Strategi Bisnis

Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan di Kanang Kabupaten Polewali Mandar

Perspektif Manajemen Syari
3.5.2 Metode wawanc an keterangan dengan cara
bertemu lan antara penanya dengan

keterangan-

3.5.3 i an metode pengumpul en penting
uk penelitian, seperti G an tahunan,

catatan lain yang berk penelitian di

3.6 Tek
untuk memt interpretasi
pulan yang
dalam menganalisa data yang telah di peroleh diantaranya sebagai berikut :

3.6.1 Analisis Induktif

% Masyhuri dan Zainuddin,Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Apikatif),h.30.
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Analisis induktif adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk
menganalisis data berdasarkan pada atau pendapat yang sifatnya khusus kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum.

3.6.2 Analisis Deduktif

Dalam menganalisis dat unakan analisis deduktif yaitu cara

berfikir dengan cara ma umum yang di peroleh hasil

wawancara dan obs erta dokumentasi, ditarik kesimpulan yang
genai suatu
a atau data
a dengan fenomena ya gkute
data dengan cara me Ikan data yang
ervasi dan wawancara an, s u kemudian
data ak diamati secara mendalam, dan analisis da at dilakukan

ketika 1 ata tersebut kemud alisa sesuai

dengan

PAREPARE

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet.Il; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),h.40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Bentuk Perencanaan Bisnis Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan

Dikanang Kabupaten Polewali:Mandar Perspektif Manajemen Syariah
1. Bentuk Perencanaan Bisnis Wisata Rawa Bangun

Bentuk perencanaan melibatkan penetapan serangkaian tindakan yang tepat
guna mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan strategi yang meliputi pada
jangkauan masa depan yang jauh (visi), dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan
tertinggl (keputusan yang bersifat mendassar dan prinsipil) agar memungkinkan
organisasi berinteraksi secara efektif (misi), dan mengidentifikasikan peluang dan
ancaman eksternal serta mengukur dan‘menetapkan kelemahan dan kekuatan internal
dan menetapkan tujuan jangka panjang (analisa swot).>®

Perencanaan bisnis wisata Rawa Bangun ini merupakan suatu bentuk usaha
individu dalam artian milik perseorangan bukan bisnis usaha milik' pemerintah.
Dimana bisnis wisata Rawa Bangun ini dapat menciptakan tempat untuk bersantai
ataupun berlibur bersama teman; kerabat maupun-keluarga. Wisata Rawa Bangun ini
juga mampu menciptakan kawasan yang bertaraf sosial, ekonomi dan budaya.
Pembangunan dalam meningkatkan nilai .‘kawasan ini | bertujuan untuk
memperkenalkan kepada masyarakat khususnya masyarakat luar daerah Kanang
bahwa daerah ini memiliki' kawasan-wisata yang cocok dijadikan pilihan untuk
tempat bersantai ataupun tempat berlibur: Dengan demikian pembangunan yang terus
dilakukan guna untuk tetap menarik pengunjung yang dimana tetap memperhatikan
aspek kenyaman, pelayanan dan keamanan agar Wisata ini banyak diminati oleh
wisatawan dengan lebih berfokus pada titik pelayanan makanan karna wisata ini lebih

memfokuskan pada pelayanan Kuliner (Makanan).

% Stephen P. Robbins, Marry Coulter, Manajemen, h. 215
47
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Berdasarkan hasil wawancara dengan anak pemilik wisata Rawa Bangun atas
nama Muhammad Alqurtubi Rajab sebagai berikut:

“Dalam Proses perencanaan bisnis wisata ini adalah dimana kita memakai
tekhnik promosi melalui sosial media, kemudian memanjakan pengunjung dengan
memberikan fasilitas berupa berbagai macam kuliner seperti buah-buahan apabila
memasuki musim buah dan apabila sudah lewat maka kami manjakan dengan
berbagai macam kuliner seperti ikan, ayam dan makanan khas suku Pattae’ seperti
nasu kadundung dll dari perencanaan terhadap wisata ini kami juga menyediakan
berbagai fasilitas lain seperti kolam renang, tempat terapi ikan, bola air dan di bagian
belakang wisata kami terdapat aliran sungai yang cukup deras dan memiliki
kedalaman kurang lebih 1 sampai 2 meter”>’

Jadi berdasarkan hasil wawancara maka bentuk perencanaan bisnis wisata
Rawa Bangun telah menetapkan serangkaian tindakan yang tepat guna mencapai
tujuan perusahaan diantaranya seperti telah menerapkan promosi melalui sosial media
dengan baik sehingga para wisatawan tertarik mengunjungi Rawa Bangun, tidak lupa
pula dari pihak pengelolah memberikan fasilitas lain agar pengunjung merasa puas
dengan menawarkan berbagai jenis makanan seperti buah-buahan ketika musim buah
dan beberapa menu makanan lainnya seperti ikan ayam dan yang tidak terlupakan
makanan khas dari suku pattae yaitu nasu kadundung dan lain sebagainya.

Dari bentuk perencanaan bisnis wisata ini, pengelolah dari wisata Rawa
Bangun beserta pegawaiflainnyafiber@sahaimemberikanm perencanaan yang baik guna
untuk lebith menarikewisatawanwuntuk mengunjungivwisatasRawa Bangun sebagai
tempat rekreasi baik individu maupun kelompok sehingga wisatawan merasa senang
dan puas untuk menghabiskan waktu liburan di wisata ini.

2. Bentuk Perencanaan Bisnis Wisata Salu Pajaan
Pengertian perencanaan (planning) dapat juga didefinisikan sebagai suatu

kegiatan yang terkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam kurun waktu

" Muhammad Alqurtubi Rajab, Wawancara oleh penulis, pada tanggal 29 juli 2019
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tertentu. Dengan begitu, di dalam perencanaan akan terdapat aktivitas pengujian
beberapa arah pencapaian, mengkaji ketidakpastian, mengukur kapasitas, menentukan
arah pencapaian, serta menentukan langkah untuk mencapainya.®

Perencanaan adalah salah satu fungsi dari manajemen yang paling penting
dimana di dalamnya terdapat aktivitas mendefinisikan tujuan organisasi, membuat
strategi, serta mengembangkan rencana kerja organisasi. Perencanaan adalah tahap
awal dalam kegiatan suatu_organisasi terkait dengan pencapaian tujuan organisasi
tersebut.>

Perencanaan /bisnis wisata Salu Pajaan ini tidak jauh bedah dengan wisata
sebelumnya dimana wisata ini merupakan.suatu bentuk usaha individu dalam artian
milik perseorangan bukan bisnis usaha milik pemerintah. Dimana bisnis wisata Salu
Pajaan ini dapat menciptakan tempat'yang sangat indah dan cocok untuk dijadikan
tempat bersantai ataupun berlibur bersama teman, kerabat maupun keluarga. Wisata
Salu Pajaan Ini juga/mampu menciptakan kawasan yang bertaraf sosial, ekonomi dan
budaya [dimana dalam perencanaan wisata ini memiliki tujuan untuk memberikan
kenyamanan dan kepuasan terhadap wisatawan. Pembangunan dalam meningkatkan
nilai kawasan ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada masyarakat khususnya
masyarakat luar daerah Kanang ‘bahwa daerah ini memiliki kawasan wisata yang
cocok dijadikan pilihan untuk tempat bersantai ataupun tempat berlibur (rekreasi).
Dengan' demikian pembangunan yang terus dilakukan guna untuk tetap menarik
pengunjung yang dimanah tétapmempérhatikan™aspek kenyaman, pelayanan dan
keamanan agarmWisatavininbanyakediminativolehswisatawansdengan lebih berfokus
pada tingkat fasilitas dan wahana yang disediakan berbeda dengan wisata sebelumnya
yang lebih mengutamakan pelayanan kuliner (makananya).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik wisata Salu Pajaan atas hama

Bapak Baharuddin sebagai berikut:

5 Stephen P. Robins, Mary Coulter, Manajemen: Ed X (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), h.
231
% Widjaya. A. W. Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen. Jakarta: Bina Aksara 1987
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“Perencanaan kedepan saya akan membuat lebih baik lagi dengan bernuansa
Alam, nuansa Alam tetap tidak boleh ditinggalkan dan kami juga memberikan
fasilitas berupa gazebo, kolam renang dengan berbagai macam kedalam, wahana
seperti: sepeda gantung, bebek-bebek asmara, playing fox, mandi bola, pring terbang,
spot foto, terapi ikan, karokean dan mushollah untuk beribadah dan tak lupa kami

menyediakan tempat atau lokasi p ng cukup luas untuk memudahkan dan

memberikan sensasi nyama an menyimpan atau memparkir

kendaraannya dengan ediakan lokasi parkiran di

bertugas untuk menjaga
daraan roda

p awal telah
t jelas, teratur, menjur : tujuan agar
jaan berkembang dan s imi wisatawan

pun masyarakat luar de : kenyamana

wisata Salu

men syariah

en yang juga

a. Total Quality Management (TQM) banyak kalangan yang setuju bahwa teori ini
berasal dari seorah ahli statistik Amerika yang bernama Dr. W, Edward Deming.

Teori dipopulerkan oleh negara Sakura jepang setelah mendapat prestasi tentang

® Baharuddin, Wawancara oleh penulis, pada tanggal 7 Agustus 2019
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teori tersebut dari Deming, sehingga produktifitas perusahaan-perusahaan di
Jepang meningkat tajam. TQM adalah teori yang menekankan pada Cotumer
Orinted Qualty dengan melihat lebih sensistif terhadap mutu yang diperoleh

melalui Tim Work yang solid dan leadirship yang andal dalam proses

produksinya. Dengan kata n atau suatu organisasi yang mau

mencapai produk ya i konsumen harus mempunyai

eningkatkan

ngga tujuan
adi, seluruh proses pro . suatu level
rumuskan dan disepak i k atau best
but sebagai model.

nagement (SBM) teori bukan tlak dari teori

tisasi” yang

membagi 2

kerja yalpsAnnnElP“ Elompok an dan tim

kebijakan serta pemilik dan pegawal dari kedua wisata tersebut merupakan tim

programnya.

272.

% Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Kencana, 2016). H.271-
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dari ketiga teori tersebut merupakan teori yang modern sehingga dijumpai beberapa
prinsip yang dianggap penting dalam penerapan manajemen bisnis di kedua tempat
wisata tersebut:

1) Prinsip yang berorientasi kepada pencapaian mutu yang tinggi, yang dicapai

melalui suatu tim work yan emimpinan yang andal. Dengan kata

lain, suatu usaha Vi adalah usaha bisnis yang
memiliki buday yang tinggi merupakan

g tercantum

SO
Sl sl

maha kuasa
Dia menguji

kamu, siapa diantara kamu yang: lebih baik amalnya. Dan Dia maha perkasa

lagi Maha Pengampun”.%*

Dari perintah tersebut memberikan ilustrasi banhwa dalam  melakukan
perbuatan yang baiak dapat pula dilihat dari salah satu sifat Allah sebagaimana yang

®?Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, h. 822.
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telah disebutkan dalam ayat tersebut. Melakukan perbuatan yang baik dan terbaik itu
merupakan cerminan dari ajaran Islam. Utamanya dalam bisnis yang diterapkan di
kedua tempat wisata tersebut seharusnya mampu mencerminkan nilai-nilai yang
berbasis agamis yang sesuai dengan pedoman Al-Qur’an dan Hadis agar dalam proses
perencanaanya tidak jauh daru koridor dan kodrat dalam berbisnis sebagai orang
Muslim yang bijaksana.

2) Prinsip pemberian kepe kepada mereka yang lebih ahli

dalam bidangnya, ng telah di jabarkan diatas

bahwa masing- ang diterapkan di wisata

arkan hal PWR&\E Pi WE( kesimp awa secara

konsep at manusia
bahawa alam agama
Islam. Hal ini dalam perencanaannya, dapat dikembangkan utamanya dalam kegiatan-
kegitan ekonomi, industri dan juga kebudayaan.

Oleh karena itu, dalam bentuk perencanaan bisnis wisata Rawa Bangun dan

Salu Pajaan di Kanang Kabupaten Polewali Mandar perspektif manajeman syariah

®*Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, h. 396.
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telah memenuhi standar dan telah mencapai beberapa mutu dalam hal bisnis yang
mereka coba kembangkan dan juga dalam ukuran kacamata peneliti, menemukan
bahwa perencanaan yang di bentuk di kedua tempat wisata tersebut telah mampu
sejalan dan searah dengan pendekat agamis yang tidak terlepas dari koridor Al-
Qur’an dan Hadis.

4.1.2 Pelaksanaan Pengelolaan Bisnis Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan

Dikanang Kabupaten Polewali Mandar Perspektif Manajemen Syariah
1. Pelaksanaan Pengelolaan Bisnis Wisata Rawa Bangun

Dalam pengelolaan (implementasi) strategi perusahaan diharapkan
menetapkan atau merumuskan tujuan perusahaan, memikirkan dan merumuskan
kebijakan, motivasi karyawan serta mengalokasikan sumber daya sehingga strategi
yang telah diformulasikan dapat dilaksanakan.®® Mengimplementasikan berarti
menggerakkan para karyawan dan manajer untuk menempatkan strategi yang telah
direncanakan menjadi tindakan yang nyata. Implementasi strategi memerlukan
kinerja dan disiplin yang tinggi tetapi juga diimbangi dengan imbalan yang memadai.
Tantangan implementasi adalah menstimulir para ‘manajer dan karyawan melalui
organisasi agar mau bekerja dengan penuh kebanggaan dan antusias kearah
pencapalan tujuan yang telah ditetapkan.

Pengelolaan bisnis wisata Rawa Bangun iini tidak terlepas dari perencanaan
yang telah dirancang, karena berdasrkan dari hal telah direncanakan maka hal
tersebut yang kemudian®dikelglahi=Pada fbisnis Wisata Rawa Bangun, dalam
pengelolaannyamtelahmmenyiapkanmberbagainfalitaswsepertipmpenyediaan fasilitas
gazebo, kolam renang, terapi ikan, bola air dan lebih khuusus pada peneglolaan khas
kuliner Pattae’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan anak pemilik wisata Rawa Bangun atas

nama Muhammad Alqurtubi Rajab sebagai berikut:

* M. Anang Firmansyah dan Budi. W. Mahardhika, Pengantar Manajemen, h. 254



55

“Pelaksanaan bisnis wisata Rawa Bangun yaitu telah dijalankan dengan cukup
baik dimana dalam pengelolaan ini pihak pengelola beserta pegawai lainnya telah
menyediakan berbagai fasilitas seperti telah memberikan fasilitas berupa gazebo, bola
air, kolam renang, tempat karoke, terapi ikan, dan pemesanan makanan. Semua ini
dilaksanakan dengn tujuan menjadikan Rawa Bangun sebagai kawasan wisata yang

unggul dan membanggakan, khusu lingkup masyarakat Polewali Mandar

dan umumnya masyarakat S
Jadi pelaksana i Bangun telah diterapkan

aan sebelumnya yang

dikonse oleh para
penga ka i Va telah apkan atau
merum juan aan, memikirkan dan kan an, motivasi
karyawse men kan sumber daya.

alah fasilitas yang ada isata Bangun ini
secara r ) silitas.ya ia.diantaranya:
NO

t uk ukuran

kecil disewakan seharga Rp.

1. Gazebo 9 Un 50.000 dan untuk ukuran sedang

Rp. 150.000 dan yang berukuran
besar seharga Rp. 200.000

® Muhammad Alqurtubi Rajab, Wawancara oleh penulis, pada tanggal 29 juli 2019
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Aulah Pertem

masing-masing harga yang di patokkan aleh pengelolah wisata rawa bangun.

2. Meja Batu 3 Unit Gratis
3. | Panggung Karoke 1 Unit Tarif Rp. 20.000 per jam
4. Kolam Renang 2 Unit Gratis
] Gratis
. Mushollah 1 Unit
] Gratis
Toilet

2. Pelaksanaan Penglolaan Bisnis Wisata Salu Pajaan

Pelaksanaa atau pengelolaan adalah suatu penerapan atau tindakan yang

dilakukan berdasarkan rencana yang telah disusun atau dibuat dengan cermat dan
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terperinci sebelumnya.®® Pendapat lain mengatakan bahwa pengertian Pelaksanaan
adalah suatu tindakan atau bentuk aksi nyata dalam melaksanakan rencana yang telah
dirancang dengan matang. Dengan kata lain, implementasi hanya dapat dilakukan jika
sudah ada perencanaan dan bukan hanya sekedar tindakan semata.

Berdasarkan penjelasan tersebut kita dapat melihat bahwa perencanaan
bermuara pada mekanisme suatu sistem. Penerapan implementasi harus sesuai dengan
perencanaan Yyang telah dibuat agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang
diharapkan.

Pengelolaan bisnis wisata Salu Pajaan ini tidak terlepas dari perencanaan
wisata Salu Pajaan ini, karna dari apa.yangedirencanakan dari pengelola wisata maka
itulah yang dijalankannya dengan dibantu oleh pihak karyawan pada wisata ini. Pada
bisnis wisata Salu Pajaan dalam pengelolaannya telah menyiapkan berbagai macam
fasilitas. dan wahana, dimana penyediaan fasilitas dan wahana pada wisata ini
bertujuan agar menarik keinginan wisatawan untuk memilih wisata ini sebagai tempat
rekreasi dan tidak merasa bosan untuk selalu berkunjung diwisata ini. Adapun
penyediaan fasilitas ini, dapat dilihat dan disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan,
seperti fasilitas wahana yang mengikuti keadaan wilayah wisata yang bernuansa alam
dan mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik wisata Salu Pajaan atas nama
Bapak Baharuddin sebagai berikut:

“Implementasi afau jperéncenaan dalani “bisnis wisata Salu Pajaan telah
diterapkan denganrcukuprbaikrdansmemuaskanjshalvinivterbuktir dengan banyaknya
wisatawan yang datang di Tempat wisata kami, karena kami memberikan fasilitas
yang luar biasa dan hal ini terbukti dengan banyaknya jumlah pemasukan yang kita
terima setiap hari terutama hari sabtu dan minggu, musim liburan seperti, setelah

bulan Ramadhan, hari raya, waktu musim buah dan juga setelah musim buah™.”’

% M. Anang Firmansyah dan Budi. W. Mahardhika, Pengantar Manajemen, h. 247

®’Baharuddin, Wawancara, di Polewali Mandar, 7 Agustus 2019.
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Jadi pelaksanaan pengelolaan dari bisnis wisata salu pajaan ini dari
perencanaan wisata Salu Pajaan telah diterapkan dengan baik hal ini terbukti dengan
menyediakan berbagai macam fasilitas yang dapat memuaskan para pengunjung yang
hadir di tempat wisata Salu Pajaan. Adapun fasilitas yang ada dan telah di sediakan

oleh pihak pengelola wisata Salu Pajaan ini telah dirincikan sebagai berikut:

No

uran untuk

Jisewakan

1 56 Unit

2 [ N EG
Al

3 gung Karaoke
4 lam Renang
5 —T—i
6

] Tarif Rp. 5.000 per satu
7 Playng Pox 1 Unit ] )

kali permainan

] Tarif Rp. 5.000 per satu

8 Sepeda Gantung 1 Unit o
kali main

9 Jembatan 3 Unit Gratis
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10 Terapi Ikan 1 Unit Tarif Rp. 10.000
) Tarif Rp. 10.000 per dua
11 Bebek-bebek Asmara 1 Unit
orang
Tarif Rp. 10.000
12 Piring Terbang 3 Unit perkepala untuk 10 menit
permainan
13 Lahan Parkir Gratis

Total Fasili

Keterangan: suk pada wisata ini dengan harga tiket
n Rp. 3.000
yaya masuk

.000 sudah

kecuali
dan unt

termas kolam renang. Berbed

seperti gazebo dan pembelian

lainnya

dan Salu
pajaan i : sesuai
dengan i : idak

pat wisata

4.1.3 Hasil Yang Dicapai Dari Pengelolaan Bisnis Wisata Rawa Bangun dan

Salu Pajaan Dikanang Kabupaten Polewali Mandar Perspektif
Manajemen Syariah

® M. Anang Firmansyah dan Budi. W. Mahardhika, Pengantar Manajemen, h. 247
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1. Hasil Yang Dicapai Dari Pengelolaan Bisnis Wisata Rawa Bangun
Evaluasi atau hasil yang dicapai dari pengelolaan bisnis wiata Rawa Bangun
ini merupakan tahap terakhir di dalam proses strategi. Pada dasarnya evaluasi
pengelolaan bisnis wisata mencakup 3 hal, yaitu:
1. Mereview faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar bagi strategi yang
sedang berlangsung.

eberhasilan

yang akan

luasi atau hasil yang i plaan wisata
Rawa E ini katakan cukup memu i : dilihat dari
pengun isata ini sebagai tempat i anyak dalam
hal ini : tu cukup memuaskan i de k pengelola
wisata akan terus

mening ikiran baru untuk lebih

emilik wisata Bangun atas

nama

Rawa akan selalu
dikembangkan guna untuk tetap menarik perhatian dan minat wisatawan karena biasa

muncul kecenderungan atau kebosanan bagi para wisata sehingga kami akan selalu

®Hajatil, Formulasi Strategi, wodpress.com/2011/12/31/formulasi-strategi/ (15 Agustus
2019).
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memanjakan wisatawan dengan berbagai fasilitas tambahan dan wahana lainnya agar
wisatawan merasa puas dan senang berlibur di wisata kami”."

Jadi evaluasi atau hasil yang dicapai dari perencanaan dan pelaksanaan wisata
Rawa Bangun adalah cukup memuaskan sampai saat ini, akan tetapi akan selalu
dikembangkan dari tahun ketahun agar meningkatkan daya tarik dan minat
pengunjung untuk memilih wisata Rawa Bangun ini sebagai tempat Rekreasi baik

dengan teman-teman, rekan kerja, kerabat mapun keluaraga.

2. Hasil Yang Dicapai Dari Pengelolaan Bisnis Wisata Salu Pajaan

Hasil yang di capai (Evaluasi)-merupakan persamaan kata dari bahasa Inggris
"evaluation” yang diartikan sebagai penafsiran atau penilaian. Nurkancana (1983)
menyatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan proses
untuk menentukan nilai dari suatu hal. Sementara Raka Joni (1975) menjelaskan
bahwa evaluasi adalah proses untuk mempertimbangkan sesuatu barang, hal atau
gejala dengan mempertimbangkan beragam faktor yang kemudian disebut Value
Judgment.

Berdasarkan ' pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
proses menetukan nilai untuk suatu hal atau objek yang berdasarakan pada acuan-
acuan tertentu untuk menentukan tujuan tertentu. Dalam perusahaan, evaluasi dapat
diartikan sebagai proses pengukuran akan evektivitas strategi yang digunakan dalam
upaya mencapai tujuan¥perlisahdani=Data yang diperoleh dari hasil pengukuran
tersebut akan digunakan sebagai analisis situasi program berikutnya.

Terkait masalah Evaluasi atau hasil yang dicapai dari pengelolaan wisata Salu
Pajaan ini itu bisa dikatakan memuaskan sampai saat ini, dimana bisa dilihat dari
pengunjung yang memilih wisata Salu Pajaan ini sebagai tempat rekreasi itu lumayan
banyak dalam hal ini hasil yang dicapai itu cukup memuaskan akan tetapi dari pihak

pengelola wisata Salu Pajaan ini dibantu oleh kariawan pada wisata ini akan terus

" Muhammad Alqurtubi Rajab,Wanwancara oleh penulis, pada tangal 29 juli 2019


https://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran
https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tujuan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Data
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meningkatkan dan terus membangun pimikiran-pemikiran baru guna untuk lebih
memajukan wisata ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik wisata Salu Pajaan atas hama
Bapak Baharuddin sebagai berikut:

“Berdasarkan pengamatan saya terkait hasil yang di capai dari pengelolaan
bisnis wisata Salu Pajaan ini yang.saya lihat hasilnya sangat memuaskan, hal ini
dapat dilihat dari banyaknya jumlah wisatawan yang datang ke tempat kami dan
pemasukan sudah melewati batas target hal ini membuat kami merasa lebih
bersemangat untuk melestarikan dan membuat inovasi baru untuk mempertahankan
dan menarik lebih banyak lagi wisatawan_setiap tahun, bulan, minggu bahkan setiap
harinya?.™

Jadi berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik wisata Salu Pajaan
bahwa hasil yang dicapai dari pengelolaan pada bisnis wisata Salu Pajaan sudah
cukup terlaksana dengan baik hal ini dapat dilihat dengan banyaknya jumlah
wisatawan yang datang berkunjung di Salu Pajaan pada setiap hari terkhusus pada
waktu libur yaitu pada hari sabtu dan ahad, pada waktu libur semester, waktu
menjelang hari raya, dan waktu-waktu liburan_khusus' lainnya dan mengenai
pemasukan nilai tukar rupiah cukup memuaskan dari waktu ke waktu.

Sesuail dengan hasil yang telah dicapai dari pengelolaan bisnis wisata Rawa
Bangun dan wisata Salu Pajaan di Kanang Kabuten Polewali Mandar telah
memberikan gambaran bahwakdalam pélaksaan prosessperencanaan bisnis dari kedua
wisata tersebutitelahmmampurmencapai. hasilwangibesardiluardari target sebelumnya
sehingga keberadaan dari kedua wisata tersebut merupakan kekayaan alam disalah
satu daerah yang ada di Polewali’ Mandar yang seharusnya terus dijaga
kelestariannya. Maka dari itu, pemilik dari kedua tempat wisata tersebut seharusnya

mampu melakukan inovasi dalam hal pengembangan yang berkesinambungan dalam

"'Baharuddin, Wawancara oleh penulis, pada tanggal 7 Agustus 2019.
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hal peningkatan mutu dan daya tarik para pengunjung sehingga harapan dari waktu ke

waktu pengunjung semakin meningkat dengan pesat.

a. Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan dalam Perspektif Manajemen Syariah
Manajemen Syariah adalah ilmu yang mengatur, mengelolah, mengawasi,

dan mengevaluasi sumber daya yang dimiliki untuk melakukan sebuah proses

dengan tujuan mencapai cita-cita

dengan menggunakan prinsip-prinsip
syariah, adapun prinsip-pri iah adalah
1. Niat yang Ikhlas

Sesuai perb

alaupun terkesan i jika tidak dilandasi

amal saleh.

ng baik sesuai denga maka tidak
dilakuk agali leh. Sebagai contoh, s ukan sholat
ba’diya . nya perbuatan itu bai i ti uai dengan
ah itu bukan amal sale n di K bid’ah.

k termasuk aleh. Sudah

hlas (sering disel gan istilah

lillahi maka suat dengan ala asan, tanpa
justru sepwan PI'RREQ ikhlas amal yang
Aan. dilihat dari

itu adalah

dengan kesungguh-sungguhan dengan

"’Hajatil, Formulasi Strategi, wodpress.com/2011/12/31/formulasi-strategi/ (15 Agustus
2000).

"®Kuat Ismantom, Manajemen Syariah: Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan
Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1.2009), h.31.
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Suatu perbuatan akan dikatakan baik apabila memenuhi ketiga prinsip
manajemen syariah yang telah dipaparkan diatas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan anak pemilik wisata Rawa Bangun atas
nama Muhammad Alqurtubi Rajab dan Bapak Baharuddin selaku pemilik wisata Salu
Pajaan, keduanya miliki pemikiran terkait Manajemen Syariah saling berhubungan
dengan memiliki kesamaan yaitu sebagai berikut:

“Awalnya saya membuat wisata ini dengan diawali dengan niat yang ikhlas
dan tulus kepada Allah swt, dengan mengharap keridhoan dan rahmat agar
dimudahkan dan diberikan jalan rezeki yang baik dan halal untuk saya dan keluarga.
Kemudian saya membuka lapanganypekerjaan terkhusus kepada keluarga terdekat
saya yang membutuhkan lowongan perkerjaan sebagai kariyawan di tempat wisata
ini. Tidak terlepas dari itu saya membangun tekad untuk selalu bersungguh-sungguh
dalam membangun kemajuan wisata ini kedepan™.”

b. Tujuan Wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan
Tujuan dari wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan adalah sebagai berikut:
1. Memberikan pondasi yang untuk membangun integritas moral yang kokoh.
2. Pengembangan etos kerja yang berorientasi pada kemajuan dan keunggulan kinerja

Adapun tujuan dari manajemen Syariah adalah semua organisasi, baik
berbentuk badan usaha swasta, badan yang bersifat publik ataupun lembaga-lembaga
sosial kemasyarakatan tentu mempunyai suatu tujuan tersendirl yang merupakan
motivasi dari pendiriannyas Manajement dalanmisuatu badan usaha, baik industri, niaga
dan jasa didorongrolensmotifspendafiaranskeuntungany(profit)mUntuk mendapatkan
keuntungan yang besar, manajemen haruslah diselenggarakan dengan efisien.”® Jadi
manajemen syariah yaitu suatu pengelglaan untuk memperoleh hasil optimal yang

bermuara pada pencapaian keridhoan Allah.

"*Pengelolah wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan, Wawancara oleh penulis, pada tanggal 8
Agustus 2019.

= Muhammad, “Manajemen Bank Syariah”, h, 193.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan anak pemilik wisata Rawa Bangun atas
nama Muhammad Alqurtubi Rajab dan Bapak Baharuddin selaku pemilik wisata Salu
Pajaan, keduanya miliki pemikiran terkait Manajemen Syariah saling berkaitan
adalah sebagai berikut:

“Adapun tujuan dari pengembangan wisata kami agar sekiranya kami dapat
membantu khususnya masyarakat batetangga (kanang) yang tidak memiliki pekerjaan
atau dengan kata lain pengangguran agar bisa bekerja atau memiliki penghasilan yang
tetap dan tidak bisa dipungkiri agar kami mendapatkan keuntungan yang berlipat
ganda”.76

Jadi tujuan dari kedua wisata ini yaitu untuk membangun perekonomian
khususnya masyarakat Kanang yang tadinya tidak memiliki pekerjaan dengan adanya
wisata [Ini mereka memiliki penghasilan dengan kata lain dapat membantu
perekonomian keluarga mereka. Kemudian tujuan lainnya lalah ingin
memperkenalkan kepada pemerintah setempat khususnya pada masyarakat di luar
desa Batetangga bahwa adanya potensi wisata yang cukup indah untuk di kunjungi di
kawasan desa ini dengan mengharap respon yang baik dari pemerintah dan
masyarakat ataupun wisatawan lainnya.

Berdasarkan kedua wisata ini masing-masing memiliki tujuan dan pemikiran
yang berbeda tetapi pada masyarakat ini khususnya warga masyarakat Desa
Batetangga Itu menjungjung tinggi yang namanya nilai kekerabatan ataupun
kekeluargaan. Maka darifitu jpersaingan antara wiSata®Satu dengan wisata lainnya itu
tidak menginginkan adanya persaingan yang dapat merugikan satu sama lain dalam
artinya melakukan persingan dengan sehat.

Oleh karena itu, sesuai dengan pengamatan yang telah penulis lakukan maka
wisata Rawa Bangun dan wisata Salu Pajaan telah mampu melakukan inovasi dalam

pembentkan startegi bisnis wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan dalam perspektif

’® pengelolah wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan, Wawancara oleh penulis, pada tanggal 8
Agustus 2019
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manajemen syariah di Kanang Kabupaten Polewali Mandar. Daya tarik dari kedua
lokasi wisata yang menjadi lokasi penelitian bagi pemeliti masih tetap eksisis dalam
mempertahankan masing-masing ciri khas dari keduanya dengan melihat dari Rawa
Bangun yang lebih mengedepankan ciri khas kuliner dan pada salu pajaan lebih
memamerkan wahana-wahan serta berbagai fasilitas yang dianggap eksotis dan yang
dianggap di perlukan ataupun dibutuhkan. oleh sebagian besar pengunjung setiap
saatnya. Dalam hal mempertahankan dari masing-masing keberadaan kedua wisata
ini senantiasa bergerak.secara dinamis dalam melakukan.upaya dan berbagai strategi
yang bisa menjadi lokasi model yang dapat di contoh oleh beberapa wisata lokal
lainnyal

Hasil yang dicapai telah mencapai taraf maksimal utamanya dalam hal
perekonomiannya telah mampu berdaya saing dengan pasar perekonomian seperti
saat ini, karena hal yang menjadi stand point dari beberapa usaha bisnis adalah
menciptakan hal-hal yang baru atau bahkan melakukan perbaharuan yang ammpu
berwajah modern yang sesuai dengan kebutuhan dalam masyarakat dan hal tersebut
terbukti dari kedua tempat wisata ini telah memberikan hasil yang memuaskan baik
itu kepada para pengunjung maupun hasil yang di_peroleh oleh pemilik dari tempat
wisata ini.

Bisnis adalah suatu  aktifitas: dari berbagai transaksi dalam menghasilkan
keuntungan, begitupun halnya dengan wisata Rawa bangun dan Salu Pajaan
merupakan lokasi yang®Sangat FStrategistdalam®pengambilan Keuntungan dengan
memanfaatkan alamrsebagairobjekiutamanyarsehinggardalamymemulai bisnis di lokasi
tersebut pemiliknya berinisiatif untuk menarik suatu keuntungan sehingga mangambil
kesimpulan untuk membentuk tempat wisata yang mampu memanjakan mata para
pengunjung, jadi tak hanya pengunjung yang bisa mengambil keuntungan dari tempat
ini bahkan pemilik dari kedua tempat wisata ini telah mengambil banyak keuntungan

sehingga tujuan dari bisnis benar-benar tercapai secara optimal.



67

BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.Bentuk perencanaan bisnis angun dan Salu Pajaan di Kanang

Kabupaten Polewali strategi perencanaan bisnis

dengan baik d wali dengan niat kepada Allah dengan
angan yang
promosikan
gan spanduk di sepan arah wisata.
rkenalkan wisata deng edia, secara

mosi kedua wisata ter ngut niat ikhlas

aik ada orang banyak khususnya njung serta
-sungguh d Z rencanaan yang b manajemen

pengelopanin EmnEm dan Sal n di Kanang

A prinsip dan
tujuan manajemen syariah, dengan penyediaan fasilitas dan wahana yang ada
pada wisata tidak melanggar norma-norma agama dalam artian tidak
menyediakan sesuatu yang merujuk pada hal yang haram dengan demikian kedua

wisata ini dalam penerapannya tidak terlepas dari konsep manajemen syariah.
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5.3.Hasil yang dicapai dari pengelolaan bisnis wisata Rawa Bangun dan Salu Pajaan
di Kanang Kabupaten Polewali Mandar tidak terdapat hal yang terlepas dari
prinsip dan tujuan manajemen syariah mulai dari niat dan tujuan untuk

membangun wisata tidak semata hanya untuk mendapatkan keuntungan yang

besar tetapi juga bertujuan ikan kepuasan kepada orang banyak

khususnya pengunj wisata ini sebagai tempat

berlibur dan m
isata Rawa
tahun selalu
n dari tahun-tahun sebe

5.2
nelitian ini, maka sara apat kemukakan

yaitu:
52.1 K i i un dan Salu di Kanang
lah wisata 3 ap menjaga

yang banya anfaat bagi

n, pemerintah bah rakat setempat da melakukan

AN bisnis MntEinniEarselisiha memajukan

5.2.2 Kepada : oF snya wilaya Kabupa wali Mandar
agar tetap memperhatikan imprastruktur khususnya jalan menuju wisata karna
melihat dari banyaknya wisatawan yang datang berkunjung kewisata seringkali
membuat kemacetan yang panjang di sepanjang jalan menuju wisata khususnya
daerah yang dekat dengan wisata tersebut di karenakan medan jalan menuju ke
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wisata tidak terlalu luas untuk mudah dilalui oleh banyaknya kendaraan beroda
dua maupun kendaraan beroda empat.

5.2.3 Kepada pengunjung atau wisatawan pada dasarnya semuah wisata sama
tergantung selerah dan kebutuhan setiap individu jadi, wisata manapun yang
wisatawan sukai agar tetap menjaga nama baik wisata lainnya.

5.2.4 Kepada Pemerintah khusu sa Batetangga dana desa sebaiknya

dilakukan dipintu mas an masyarakat setempat.
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